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ABSTRAK 

 

Rescy Febriany, (2020): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa Pada Tema Pahlawanku Kelas IV 

Sekolah Dasar Babussalam Kota Pekanbaru. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada tema Pahlawanku kelas IV Sekolah Dasar Babussalam 

Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Teknik 

analisis data menggunakan analisis statistik dekriptif kualitatif dengan presentasi, 

yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur data, 

menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 

tentang sesudah gejala, peristia atau keadaan. Berdasarkan hasil penelitian ini 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, diketahui bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SD Babussalam 

Pekanbaru dari sebelum tindakan, siklus I dan siklus II. Pada sebelum tindakan, 

skor keterampilan berbicara siswa adalah 69,20. Setelah dilakukan tindakan skor 

keterampilan berbiacara siswa meningkat pada siklus I menjadi 77,65. Setelah 

dilakukan evaluasi dari hasil refleksi pada siklus I, skor keterampilan berbicara 

siswa meningkat pada siklus II menjadi 85,00. Dengan demikian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa keterampilan berbicara siswa pada muatan Bahasa Indonesia 

kelas IV SD Babussalam Pekanbaru dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 

model kooperatif tipe Jigsaw. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif tipeJigsaw, Keterampilan Berbicara. 
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ABSTRACT 

Rescy Febriany, (2020): The Implementation of Jigsaw Type of Cooperative 

Learning Model in Increasing Student Speaking 

Skills on My Hero Theme at the Fourth Grade of 

Elementary School of Babussalam Pekanbaru 

This research aimed at increasing student speaking skills on My Hero theme at the 

fourth grade of Elementary School of Babussalam Pekanbaru.  It was Classroom 

Action Research.  The technique of analyzing the data was qualitative descriptive 

statistical analysis with percentage, it was started by collecting the data, arranging 

and setting the data, presenting the data, analyzing the numerical data to get the 

overview of after symptoms, events, and circumstances.  Based on the research 

findings, it could be known that there was an increase of student speaking skills at 

the fourth grade of Elementary School of Babussalam Pekanbaru from before the 

action, the first cycle, and the second cycle.  Before the action, the score of 

student speaking skills was 69.20.  After the action, the score of student speaking 

skills increased to 77.65 in the first cycle.  After evaluation of the reflection result 

in the first cycle, the score of student speaking skills increased to 85.00 in the 

second cycle.  Therefore, it could be concluded that student speaking skills on 

Indonesian Language content at the fourth grade of Elementary School of 

Babussalam Pekanbaru could be increased through Jigsaw type of cooperative 

learning model. 

Keywords: Jigsaw Type of Cooperative Learning Model, Speaking Skills 
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 ملخص

لترقية  جغساونوع من  : تطبيق نموذج التعلم التعاوني (0202، )رسجي فبرياني
بطلي في  موضوعحول الكلام لدى التلاميذ  ةمهار 

 بكنبارو الابتدائيةباب السلام درسة بم 4الفصل 

مهارة الكلام لدى التلاميذ حول موضوع ترقية تم إجراء هذا البحث بهدف  
في  ي. هذا البحث بحث عملبكنبارو الابتدائيةباب السلام درةة بم 4بطلي في الفصل 

، بنسبة مثويةالفصل. تستخدم تقنية تحليل البيانات التحليل الإحصائي الوصفي النوعي 
وتحليل البيانات الرقمية من أجل تقديم نظرة ها يبدأ من جمع البيانات، وتنظيمها، وتقديمو 

من بحث ال اأو الظروف. بناءً على نتائج هذ دوثعامة على ما بعد الأعراض أو الح
أن هناك زيادة في مهارة الكلام لدى يعرف ، جغساوخلال تطبيق نموذج التعلم التعاوني 

 ،الدورة الأولىو قبل الإجراء،  بكنبارو الابتدائيةباب السلام درةة بمالرابع صل الفتلاميذ 
. 96،02 هي ، كانت درجة مهارة الكلام لدى التلاميذالإجراءوالدورة الثانية. قبل 

بعد و . 77،96إلى يهم ت درجة مهارة الكلام لدادزدا، في الدورة الأولى جراءالإبعد و 
الثانية إلى الدورة في هم مهارة كلام ةت درجادزداالأولى،  الدورةتقييم نتائج التفكير في 

مهارة الكلام لدى التلاميذ في المحتوى  تمكن ترقية ةتنتاج أنالا. وبالتالي، يمكن 56،22
من خلال نموذج التعلم  بكنبارو الابتدائيةباب السلام درةة بمالرابع  صلالإندونيسي للف

 .جغساوالتعاوني 

 ، مهارة الكلام.جغساو: التعلم التعاوني من نوع الأساسية الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 

dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 

ditimbulkan melalui latihan atau pengalaman. Menurut Nana Sudjana belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, 

perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 

seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada 

individu yang belajar.  Belajar memerlukan keaktifan dari siswa maupun guru, 

oleh karena itu baik guru maupun siswa harus berinteraksi aktif agar potensi siswa 

dapat berkembang seoptimal mungkin. Untuk dapat disebut kegiatan belajar maka 

perubahan itu harus bersifat konstan atau berlaku relatif tetap.
1
 

Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk meningkatkan 

keaktifan dan kreativitas belajar peserta didik (siswa) melalui berbagai interaksi 

dan pengalaman belajar. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran hendaknya 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental 

dan fisik melalui interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan sumber 

belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi. 

                                                             
1
Mardia Hayati dan Sakilah, Pembelajaran Tematik, Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2018, 

hlm. 15. 
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Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 

pendidikan (sekolah) bagi siswa. Berdasarkan program pendidikan tersebut siswa 

melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong perkembangan dan 

pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
2
 

Kurikulum berperan sangat penting dalam proses pendidikan. Dalam kurikulum 

dibahas bagaimana dan mengenai apa pendidikan dilaksanakan. Oleh karena itu, 

seiring perkembangan kurikulum dari waktu ke waktu, pendidik harus mampu 

memahami serta mengimplementasikan kurikulum dengan baik.
3
 Dari berbagai 

kurikulum yang telah diterapkan di Indonesia hingga sekarang kurikulum yang 

digunakan ialah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

berasaskan budaya dan karakter bangsa Indonesia yang berlaku untuk seluruh 

jenjang pendidikan menggunakan pendekatan saintifik. Pada tingkat MI/SD 

kurikulum berbasis tematik. Pembelajaran tematik adalah sebuah pembelajaran 

yang dikemas ke dalam bentuk tema yang melibatkan beberapa mata pelajaran 

yang disajikan dalam satu wadah yang terpadu.
4
 Dalam pembelajaran, tema 

diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang 

utuh, memperkaya bahasa siswa dan membuat pembelajaran yang melibatkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada 

siswa. Ada dua kompetensi di SD/MI, yakni kompetensi inti dan kompetensi 

dasar. Sementara muatan pelajaran terdiri dari IPA, IPS, PKn, Seni Budaya dan 

salah satu muatan pelajaran yang akan peneliti teliti yaitu Bahasa Indonesia. 

                                                             
2
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016, hlm. 65. 

3
Ismail Suardi Wekke and Ridha Windi Astuti, “Kurikulum 2013 Di Madrasah Ibtidaiyah 

:Implementasi Di Wilayah Minoritas Muslim,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 02, 

no. 1 (2017): 33–34. 
4
 Ibid, hlm 
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Pembelajaran bahasa Indonesia dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, Interaksi antar peserta didik  akan terjadi 

dengan baik secara lisan atau tertulis apabila memiliki keterampilan berbahasa 

yang baik pula. Keterampilan berbahasa akan membuat manusia lebih mudah 

untuk memahami dan menyampaikan suatu informasi. 

Menurut Suhartono
5
 berbicara adalah kegiatan berbahasa yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari, dan dengan berbicara seseorang dapat 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain secara lisan. 

Berbicara adalah salah satu keterampilan yang sangat penting disamping tiga 

keterampilan bahasa lainnya, yaitu membaca, menulis, menyimak. Sebab untuk 

menyampaikan pesan, pendapat, perasaan dan segala kondisi emosional, manusia 

setidaknya harus mampu berbicara. 

Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 

memproduksi arus system bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 

kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan 

alat ucap seseorang merupakan persyaratan ilmiah yang memungkinkannya untuk 

memproduksi suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan nada, kesenyapan 

dan lagu berbicara. Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan diri untuk 

berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan 

                                                             
5
 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderan Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi), 2005, h. 60  
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menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, 

berat lidah, dan lain-lain.
6
 

Menurut tarigan berbicara adalah kemampuan seseorang untuk 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Berbicara pada 

hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab didalam nya terjadi 

pemindahan pesan dari sesuatu sumber ketempat lain.
7
 

Setiap orang memiliki kemampuan untuk berbicara tetapi tidak semua 

orang memiliki keterampilan berbicara yang baik dan benar. Pembelajaran 

keterampilan berbicara sangat penting dalam mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berbicara baik di dalam maupun di luar kelas.  

Fenomena atau permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara adalah masih banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berbicara. Peserta didik tidak 

cukup aktif dalam proses pembelajaran bahasa, sehingga tujuan pembelajaran 

terutama keterampilan berbicara tidak tercapai dengan baik.
8
 Selama ini peserta 

didik masih sulit berbicara di hadapan umum dengan benar karena adanya rasa 

tidak percaya diri dalam berekspresi. Ketakutan peserta didik terhadap 

penampilannya saat berbicara membuat mereka tidak mau melakukannya. Rasa 

cemas peserta didik akan kesalahan berbahasa seperti penggunaan tata bahasa, 

                                                             
6
Nursalim, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2019, 

hlm. 212. 
7
Nursalim dan Samsi Hasan, Bahasa Indonesia 1 Pendidikan Guru SD dan MI, 

Pekanbaru; Kreasi Edukasi, 2014, hlm. 29-30. 
8
Ni Wayan Nandaliana Indratayana, I Wayan Simpen, and I Nyoman Sedeng, “Penilaian 

Keterampilan Berbicara Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Asing,” Jurnal: 

Linguistika 23, no. 45 (2016): 185. 
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pelafalan, memilih kosakata, dan intonasi, dapat menghalangi kemampuan peserta 

didik untuk berbicara. Sehingga peserta didik tidak mampu menunjukkan 

kemampuannya dalam berbicara secara maksimal. Selain itu, Model pembelajaran 

juga perlu mendapat perhatian. Model yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

di sekolah akan sangat berhubungan dengan ketercapaian dalam proses 

pembelajaran pesert didik.
9
 Oleh sebab itu, diperlukan usaha dan berbagai cara 

dalam memperbaiki keterampilan berbicara peserta didik seperti variasi dalam 

model pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV Sekolah 

Dasar Babussalam Kota Pekanbaru dalam kegiatan pembelajaran, secara umum 

fenomena yang terjadi pada peserta didik adalah dari aspek non-kebahasaan, 

kebanyakan peserta didik masih merasa takut dan tidak percaya diri untuk 

mengemukakan pendapatnya terkait materi pembelajaran yang dipelajarinya. 

Ketika diminta untuk berbicara di depan kelas, mereka cendrung malu, kurang 

ekspresif, dan bingung apa saja yang harus di sampaikan. Masih rendahnya 

penguasaan topik pembelajaran pada peserta didik yang membuatnya tidak berani 

mengemukakan pendapat. Penekanan pembelajaran berbahasa umumnya masih 

terletak pada keterampilan menyimak, membaca, dan menulis. Keterampilan 

berbicara lebih dikesampingkan sehingga tidak jarang masih terdapat siswa yang 

tidak bisa menyampaikan pesan/informasi dalam bahasa lisan secara baik. Dari 

segi kebahasaan, peserta didik masih kesulitan dalam memilih kata, variasi kata 

dan kemudian menjadikannya sebagai kalimat yang utuh. Selain itu, masih banyak 

                                                             
9
Nelfi Erlinda, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Kooperatif Tipe Team Game Tournament Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X Di SMK Dharma 

Bakti Lubuk Alung,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 02, no. 1 (2017): 49–50. 
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peserta didik yang tidak memahami penekanan pada beberapa kalimat dalam 

berbicara. 

 peserta didik masih merasa takut dan tidak percaya diri untuk 

mengemukakan pendapatnya terkait materi pembelajaran yang dipelajarinya. 

Ketika diminta untuk berbicara di depan kelas, mereka cendrung malu, kurang 

ekspresif, dan bingung apa saja yang harus di sampaikan. Penekanan pembelajaran 

berbahasa umumnya masih terletak pada keterampilan menyimak, membaca, dan 

menulis. Keterampilan berbicara lebih dikesampingkan sehingga tidak jarang 

masih terdapat siswa yang tidak bisa menyampaikan pesan/informasi dalam 

bahasa lisan secara baik. 

Setelah berdiskusi dan melakukan refleksi awal dengan guru kelas, 

teridentifikasi beberapa gejala terkait kemampuan berbicara peserta didik dalam 

pembelajaran, antara lain: 

1. Dari 20 siswa hanya 8 siswa atau 40% siswa yang memiliki aspek 

kebahasaannya baik. Seperti pengucapan vocal, penempatan tekanan dalam 

memilih dan memvariasikan kata, serta ragam kalimat saat maju kedepan 

kelas. 

a. Pengucapan vocal dalam berbicara di depan umum 

b. Penempatan dan memvariasikan tekanan dalam memilih kata, serta  

c. Ragam kalimat saat maju kedepan kelas 

2. Dari 20 siswa hanya 5 siswa atau 25% siswa yang mampu memiliki non 

kebahasaan. Seperti keberanian untuk maju kedepan kelas, kelancaran saat 

mengucapkan kalimat, dan penguasaan terhadap topic. 
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a. Keberanian untuk maju kedepan kelas 

b. kelancaran saat mengucapkan kalimat, dan  

c. penguasaan terhadap topic pembelajaran yang diberikan sebelumnya 

Masalah ini merupakan masalah yang dialami oleh sebagian besar siswa 

dalam pembelajaran. Hal ini terjadi karena siswa kurang berlatih untuk berbicara 

di depan kelas. Siswa takut akan ditertawakan oleh teman-temannya apabila 

membuat kesalahan saat berbicara di depan kelas. Kesalahan seorang siswa yang 

apabila ditertawakan oleh teman-temannya akan mengurangi kepercayaan diri 

pada siswa. Sementara itu guru belum optimal menggunakan sarana dan prasarana 

serta memilih model pembelajaran yang tepat khususnya untuk pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Mengatasi permasalahan terkait kurangnya keterampilan berbicara pada 

siswa tersebut, guru telah melakukan berbagai model pembelajaran seperti 

diskusi, Tanya jawab, namun keterampilan berbicara siswa belum bagus. Oleh 

karena itu, penulis mencoba melakukan sebuah model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa yaitu model pembelajaran Kooperatif 

tipe Jigsaw. 

Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi maksimal. Keuntungan 

Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw dengan memberi siswa tanggung jawab 

untuk mengajarkan dan belajar saat bersamaan, mereka sudah memperbaharui 
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kemampuan mereka dalam mengajar dan mecari jawaban. Kemampuan berbicara 

mereka akan terasah dengan model ini. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud mengadakan penelitian 

mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Pahlawanku Kelas 

IV Sekolah Dasar Babussalam  Kota Pekanbaru”. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, 

maka akan dijelaskan beberapa istilah yang perlu diberi penegasan 

pengertiannya adalah 

1. Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi maksimal.
10

 

2. Keterampilan berbicara  

Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 

memproduksi arus system bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 

kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Dalam hal ini, 

kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan ilmiah yang 

memungkinkannya untuk memproduksi suatu ragam yang luas bunyi 

artikulasi, tekanan nada, kesenyapan dan lagu berbicara. Keterampilan ini 

juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, 

                                                             
10

Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 

Didik, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013, hlm. 77. 
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benar, dan bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologis 

seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.
11

 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti membatasi permasalahan 

yang akan diteliti, yakni  Model Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw, 

Keterampilan berbicara peserta didik dalam muatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia, pada Tema 5 (Pahlawanku). 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

mengambil rumusan masalah yaitu “Bagaimanakah penerapan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada tema Pahlawanku kelas IV Sekolah Dasar Babussalam 

Kota Pekanbaru?” 

 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, yakni Untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada tema Pahlawanku kelas IV Sekolah Dasar 

Babussalam Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

                                                             
11

Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011,  hlm. 241. 
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Hasil penelitian ini nantinya penulis harapkan dapat bermanfaat 

bagi: 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam upaya pengadaan 

inovasi pembelajaran bagi guru-guru lain dan juga memotivasi mereka 

untuk selalu melakukan inovasi untuk menemukan metode 

pembelajaran yang paling tepat dan efektif. Sehingga manfaat bagi 

sekolah yaitu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang menjadi 

tempat penelitian. 

b. Bagi Guru 

1. Memberikan bahan masukan sebagai inovasi bagi guru dalam 

meningkatkan mutu pelajaran di kelasnya. 

2. Memberikan pengalaman bagi guru terkait penelitian tindakan 

kelas. 

3. Meningkatkan keterampilan mengajar bagi guru. 

c. Bagi Siswa  

1. Meningkatkan nilai keterampilan berbicara siswa 

2. Membangkitkan motivasi belajar untuk memperoleh pengalaman 

belajar. 

3. Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 
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d. Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pengalaman mengenai penerapan metode 

pembelajaran yang inovatif  khususnya dalam upaya peningkatan 

keterampilan berbicara dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Sebagai bahan pertimbangan, perbandingan, masukan atau 

referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

3. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

12 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-langkah 

kegiatan. Dalam mengaplikasikan langkah-langkah model pembelajaran 

terdapat pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik yang digunakan 

guru untuk menunjang pembelajaran. Sementara itu, model pembelajaran 

merupakan wadah dalam melakukan segala bentuk kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Berikut ini beberapa pendapat mengenai 

pengertian atau definisi model pembelajaran. Menurut Miftahul Huda, 

“model pengajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum. Mendesain materi-materi instruksional dan 

memandu proses pengajaran di ruang kelas atau di-setting yang berbeda”. 

Selanjutnya menurut Indrawati, “model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
12

 

Beberapa pendapat mengenai model pembelajaran yang telah 

dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

pola desain pembelajaran, yang menggambarkan secara sistematis langkah 

                                                             
12

Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, Jakarta : 

Bumi Aksara, 2018, hlm. 27. 
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demi langkah pembelajaran yang menjadi pedoman untuk membuat 

langkah-langkah dalam proses pembelajaran agar mencapai tujuan 

pembelajaran dengan tepat. Selain itu, model pembelajaran dapat membuat 

kegiatan pembelajaran menjadi terarah sampai pada evaluasi akhir sehingga 

dapat melihat ketercapaian kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang 

guru perlu memahami model pembelajaran yang akan digunakan agar 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

kelompok yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para 

ahli pendidikan untuk digunakan. Pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan system pengelompokkan/tim 

kecil, yaitu antara empat sampai dengan enam orang yang memiliki latar 

belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang 

berbeda.
13

 

Menurut Slavin (1985), pembelajaran kooperatif adalah suatu 

model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan 

struktur kelompok heterogen. Sedangkan Sunal dan Hans (2000) 

mengemukakan pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara 

pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk 

                                                             
13

Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, Jakarta : Bumi Aksara, 2016, hlm. 145-

146. 
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memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses 

pembelajaran.
14

 

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran 

dengancara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
15

 Pada hakikatnya 

kooperatifsama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, banyak guru 

yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam kooperatif karena 

mereka beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran kooperatif 

dalam bentuk belajar kelompok. Pendapat ini selaras dengan Wina 

Sanjaya bahwa Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan model pengelompokkan atau tim kecil, yaitu antara 

empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 

akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem 

penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan 

memperoleh penghargaan, jika kelompok mampu menunjukkan prestasi 

yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan 

mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang 

selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap 

kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. 

Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai 

motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan 

                                                             
14

Isjoni, Op. Cit., hlm. 15. 
15

Rusman, Model-Model Pembelajaran, Jakarta: Grafindo Persada, 2013, hlm. 202. 
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memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi 

keberhasilan kelompok.
16

 

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

  Jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa 

belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan 

enam orang secara heterogen. Siswa bekerja sama saling ketergantungan 

positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Dalam model 

pembelajaran Jigsaw, siswa memiliki banyak kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan 

dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Anggota kelompok 

bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan 

bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan kepada 

kelompoknya.
17

 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif Jigsaw 

sebagai berikut : 

1) Siswa dikelompokkan kedalam tim, yang berjumlah 4 anggota tim. 

2) Setiap orang dalam kelompok, diberi bagian materi yang berbeda. 

3) Anggota dari kelompok yang berbeda yang telah mempelajari 

bagian/sub-bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok 

ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka. 

4) Setelah selesai diskusi sebagian tim ahli tiap anggota kelompok 

kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim 

                                                             
16

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta:Prenada Media, 2010, hlm. 241. 
17

Aris Shoimin, Op. Cit., hlm. 90. 
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mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

5) Setiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

6) Guru memberi evaluasi. 

7) Penutup.
18

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

1) Kelebihan  

a) Siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam satu kelompok. 

b) Siswa dapat mengembangkan kreatifitas, kemampuan, dan daya 

pemecahan masalah menurut kehendaknya sendiri. 

c) Hubungan antara guru dan siswa berjalan secara seimbang dan 

memungkinkan suasana belajar menjadi sangat akrab sehingga 

memungkinkan harmonis. 

d) Memotivasi guru untuk bekerja lebih aktif dan kreatif. 

e) Mampu memadukan berbagai pendekatan belajar, yaitu pendekatan 

kelas, kelompok, dan individual. 

2) Kekurangan 

a) Keadaan kelas yang ramai sehingga membuat siswa bingung. 

b) Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah. 

c) Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi bila penataan ruang 

belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk 

mengubah posisi yang dapat menimbulkan kegaduhan. 

                                                             
18
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3. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Berbicara 

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa 

yang harus dilatih kepada siswa. Sebagai keterampilan yang paling sering 

digunakan dalam proses pembelajaran bahasa maupun kehidupan sehari-

hari, semestinya keterampilan berbicara ini dapat dimiliki oleh setiap 

siswa dengan baik. Keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk 

mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, 

gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 

lisan yang dapat dipahami oleh orang lain. Aktivitas anak yang dapat 

dilakukan yaitu dengan berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-

orang yang ada disekitarnya, sehingga dapat melatih anak untuk terampil 

berbicara.  

Keterampilan berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini, 

supaya anak dapat mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 

sehingga mampu mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan 

ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain. Belajar berbicara 

dapat dilakukan anak dengan bantuan dari orang dewasa melalui 

percakapan. Dengan bercakap-cakap, anak akan menemukan pengalaman 

dan meningkatkan pengetahuannya dan mengembangkan bahasanya. 

Anak membutuhkan reinforcement (penguat), reward (hadiah, pujian), 

stimulasi, dan model atau contoh yang baik dari orang dewasa agar 
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kemampuannya dalam berbahasa dapat berkembang secara maksimal 

(Suhartono, 2005). 

Menurut Reber yang dikutip Muhibbin Syah bahwa 

“keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku 

yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan 

keadaan untuk mencapai hasil tertentu.
19

 

Menurut Nureani, “berbicara adalah proses penyampaian 

informasi dari pemibicara kepada pendengar dengan tujuan terjadi 

perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pendengar sebagai 

akibat dari informasi yang diterimanya”.
20

 

Pengertian yang dikemukakan para pakar diatas memberikan 

gambaran bahwa keterampilan berbicara bukan sekedar kemampuan 

mengeluarkan bunyi-bunyi, tetapi bunyi-bunyi yang bermakna atau 

mengandung arti, sekaligus mengetahui bagaimana memilih bentuk yang 

benar, menggunakannya dalam tatanan yang baik dan benar, 

mengucapkan seperti halnya penutur asli bahkan menghasilkan 

pengertian yang dimaksudkan. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa berbicara adalah 

kemampuan dalam mengucapkan bunyi atau kata untuk menyampaikan 

pikiran, gagasan, dan perasaan. Berbicara adalah suatu alat untuk 

mengomunikasikan gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,Cet. V, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2010, hlm. 117. 
20

Nureain, dkk, Penataran Tertulis Tipe A Untuk Guru-Guru SLTP Jurusan Bahasa 

Indonesia, Jakarta: Depdiknas, 2002, hlm. 25. 
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dengan kebutuhan pendengar. Berbicara merupakan alat komunikasi 

yang mengandung komponen-komponen yang harus dikuasai sebelum 

seseorang melakukan kegiatan berbicara. Komponen-komponen tersebut 

sebagai berikut : (1) Kemampuan menyusun dan mengomunikasikan ide 

atau gagasan yang sesuai dengan kebutuhan pendengar, (2) Kemampuan 

menguasai bahan pembicaraan dan pendengarnya, (3) Kita perlu bersikap 

tenang dalam mengomunikasikan ide, dan (4) Kita harus waspada dan 

penuh semangat dalam penampilan.
21

 

b. Tujuan Berbicara 

Tujuan utama dari berbicara adalah berkomunikasi. Agar dapat 

menyampaikan pikiran secara efektif, sebaiknya pembicara memahami 

makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Kita juga harus tahu 

tentang berbicara sebagai alat social (social tool) ataupun sebagai alat 

perusahaan maupun professional (business or professional tool). Maka 

pada dasarnya berbicara mempunyai tiga maksud umum, yaitu : 

1) Memberitahu, melaporkan (to inform), 

2) Menjamu, menghibur (to entertain), dan 

3) Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan (to persuade).
22

 

Keterampilan berbicara pada hakikatnya juga mempunyai tujuan 

agar peserta didik mampu berkomunikasi secara efektif dan efisein, baik 

lisan maupun tertulis, mampu menghargai dan bangga menggunakan 
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Aninditya Sri Nugraheni, Penerapan Strategi Cooperatif Learning dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia, Yogyakarta : PT Pustaka Insan Madani, 2012, hlm. 133-134. 
22
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bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan seperti pada salah satu dari 

tiga komponen Ikrar Sumpah Pemuda 1928  yang menyatakan “Kami 

poetra dan poetry Indonesia mendjoendjoeng tinggi bahasa persatoen, 

bahasa Indeonesia” selain itu diharapkan peserta didik juga mampu 

memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan. 

c. Jenis- jenis Berbicara 

Berbicara dapat dikelompokan kepada beberapa hal, 

sebagaimana yang tulis oleh Puji Santoso tentang Klasifikasi berbicara 

dapat dilakukan berdasarkan tujuan, situasi, cara penyampaian dan 

jumlah pendengarnya. Perinciannya adalah sebagai berikut: 

1) Berbicara berdasarkan tujuannya. 

a) Berbicara memberi tahukan, melaporkan dan 

menginformasikan. 

b) Berbicara menghibur. 

c) Berbicara membujuk, mengajak, meyakinkan atau 

menggerakan. 

2) Berbicara berdasarkan situasinya. 

a) Berbicara formal. 

b) Berbicara informal. 

3) Berbicara berdasarkan cara penyampaiannya. 

a) Berbicara mendadak. 

b) Berbicara berdasarkan catatan-catatan kecil. 
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c) Berbicara berdasarkan hafalan. 

d) Berbicara berdasarkan naskah. 

4) Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya. 

a) Berbicara antar pribadi. 

b) Berbicara dalam kelompok kecil 

c) Berbicara dalam kelompok besar.
23

 

d. Faktor Penunjang keefektifan Berbicara 

Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara 

selain harus memberikan kesan bahwa ia menguasai masalah yang 

dibicarakan, pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan 

kegairahan. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang harus diperhatikan 

oleh pembicara untuk keefektifan berbicara, yaitu faktor kebahasaan dan 

faktor nonkebahasaan.
24

 

1) Factor kebahasaan 

a) Ketetapan ucapan 

S0eorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan 

bunyi-bunyi bahasa yang tepat. Sudah tentu pola ucapan dan 

artikulasi yang kita gunakan tidak selalu sama. Masing-masing 

kita mempunyai gaya tersendiri, dan gaya bahasa yang kita 

pakai berubah-rubah sesuai dengan pokok pembicaraan, 

perasaan dan sasaran. 
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 Nursalim, Materi dan Pengajaran Bahasa Indonesia, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 
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b) Penempatan Tekanan, Nada, Sendi, dan Durasi yang sesuai 

Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan merupakan 

daya tarik tersendiri dalam berbicara, walaupun masalah yang 

dibicarakan kurang menarik, dengan penempatan tekanan, nada, 

sendi, dan durasi yang sesuai, akan menyebabkan masalah 

menjadi menarik. 

c) Pilihan Kata (Diksi) 

Pilihan kata hendaknya tepat, jelas dan bervariasi. Jelas 

maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi 

menarik. 

d) Ketetapan Sasaran Pembicara 

Hal ini menyangkut pemakaian kalimat. Pembicara yang 

menggunakan kalimat efektif akan memudahkan pendengar 

menangkap pembicaranya. 

2) Factor nonkebahasaan 

a) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku. 

b) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara. 

c) Kesediaan menghargai pendapat orang lain. 

d) Gerak gerik dan mimik yang tepat. 

e) Kenyaringan suara juga sangat menentukan. 

f) Kelancaran.  

g) Relevansi/Penalaran. 

h) Penguasaan Topik.
25
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e. Unsur-unsur dalam Berbicara 

Ozie Jaak Bah mengatakan di dalam kegiatan berbicara terdapat 

lima unsur ialah sebagai berikut: 

1) Pembicara 

2) Isi pembicaraan 

3) Saluran 

4) Penyimak dan 

5) Tanggapan penyimak
26

 

f. Hal- hal yang Perlu Diperhatikan Ketika Berbicara 

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan ketika berbicara adalah 

sebagai berikut: 

1) Sikap ketika berbicara hendaknya tenang. Jangan terlalu banyak 

bergerak seperti mengayun-ayunkan tangan, menggoyangkan kaki 

dan membetulkan rambut. 

2) Pandanglah orang tersebut dan dengarkan apa yang ia katakan. 

Sebelum mengeluarkan pendapat, tunggulah hingga lawan bicara 

selesai mengutarakan pendapatnya. 

3) Jangan suka memotong pembicaraan seseorang. Jika hal ini terpaksa 

dilakukan, terlebih dahulu katakanlah “maaf” tetapi jangan sering 

memotong pembicaraan. 

4) Menghargai pendapat teman sekelas.
27
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g. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam 

Pembelajaran Berbicara 

Penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw dalam 

pembelajaran berbicara adalah sebagai berikut: (1) Siswa dikelompokkan 

kedalam tim, yang berjumlah 4 anggota tim, (2) Setiap orang dalam 

kelompok, diberi bagian materi yang berbeda, (3) Setiap orang dalam 

kelompok diberi bagian materi yang ditugaskan, (4)Anggota dari 

kelompok yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub-bab yang 

sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan sub bab mereka, (5) Setelah selesai diskusi sebagian tim 

ahli tiap anggota kelompok kembali ke kelompok asal dan bergantian 

mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan 

tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Setiap 

siswa dalam kelompok asal mendapat kesempatan untuk berbicara secara 

bergantian dengan menyampaikan materi yang telah dipelajari dalam 

kelompok ahli. 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw ini memberi kesempatan yang banyak kepada siswa untuk 

berbicara karena mereka akan lebih focus, pembelajaran lebih terarah dan 

meningkatkan pemahaman sehingga memunculkan keberanian dan 

kepercayaan diri untuk berbicara mengenai pembelajaran yang diberikan. 

Hal ini membuat siswa lebih terlatih untuk dapat berbicara dengan baik. 
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Latihan berbicara yang dilakukan secara terus-menerus membuat siswa 

mengalami peningkatan dalam keterampilan berbicara. 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw ini memberi kesempatan yang banyak kepada siswa untuk 

berbicara. Hal ini membuat siswa lebih terlatih untuk dapat berbicara 

dengan baik. Latihan berbicara yang dilakukan secara terus-menerus 

membuat siswa mengalami peningkatan dalam keterampilan berbicara. 

Dengan demikian, diharapkan pembelajaran ini dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Fazari (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Menggunakan Pilihan Kata (Diksi) Dalam 

Berinteraksi dengan Metode Simulasi Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa IV 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Benten Berkat Kecamatan 

Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan hasil observasi sebelum 

menggunakan metode simulasi keterampilan berbicara siswa diperoleh 

dengan ketuntasan klasikal 64%. Kemudian berdasarkan observasi pada 

siklus pertama keterampilan berbicara siswa meningkat dengan ketuntasan 

klasikal 81%. Sedangkan pada siklus kedua ketuntasan tercapai mencapai 

92%. “penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa dari aspek ketuntasan.
28
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fazari dengan penelitian yang 

peneliti lakukan sama-sama untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa sedangkan perbedaannya adalah meneliti menggunakan Pilihan Kata 

(Diksi) Dalam Berinteraksi dengan Metode Simulasi Sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 

2. Anggara Wisnu Putra (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan metode Role playing untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara ssiswa kelas V SD Negeri Wonosari”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran meningkat. Peningkatan tersebut 

dapat dilihat dari antusiasnya siswa dan semakin tertibnya siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Peningkatan keterampilan berbicara nampak dari 

rata-rata perolehan nilai siswa dari pratindakan 58,26 meningkat menjadi 

70,84 pada siklus I dan meningkat kembali menjadi 78,66 pada siklus II.
29

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Anggara Wisnu Putra dengan 

penelitian yang peneliti lakukan sama-sama untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa sedangkan perbedaannya adalah meneliti 

menggunakan model pembelajaran Role Playing Sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 

3. Rusidah (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan model 

pembelajaran tipe jigsaw untuk meningkatkan kemampuan menulis surat 

resmi siswa kelas VIII MTs Muallimin barabai Kabupaten Hulu Sungai 
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Tengah”. Penelitian ini menunjukkan Adanya peningkatan aktivitas siswa 

kelas VIII MTsS Muallimin Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah dalam 

menulis surat resmi dengan model pembelajaran tipe jigsaw pada tiap 

siklus. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil pengamatan aktivitas 

siswa dari siklus I sampai dengan siklus II, dengan nilai aktivitas siswa 

55,2 pada siklus I, dan 96 pada siklus II. Adanya peningkatan aktivitas guru 

dari hasil persentase 55,2% pada sklus I menjadi 96 % pada siklus II. Jadi 

meningkat 40,8% dari siklus sebelumnya.
30

 Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Rusidah dengan penelitian yang peneliti lakukan sama-sama 

menggunakan model Kooperatif Tipe Jigsaw sedangkan perbedaannya 

adalah meneliti untuk meningkatkan kemampuan menulis surat resmi. 

Sedangkan peneliti adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran berbahasa mempunyai tujuan yang harus dicapai. 

Mengembangkan keterampilan berbahasa secara lisan maupun tulis dengan 

baik merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran berbahasa. Keterampilan 

berbicara dalam berbahasa lisan menjadi sangat penting karena sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan di masyarakat 

maupun di sekolah. 
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Berbicara bukanlah hal yang mudah bagi sebagian besar orang. 

Melalui berbicara seseorang dapat menyampaikan pesan, ide atau gagasan yang 

dimilikinya kepada orang lain. Pesan, ide atau gagasan yang dimaksud dapat 

diterima dengan baik apabila pembicara telah melakukan kegiatan berbicara 

dengan baik. Kegiatan berbicara tidak dapat berjalan apabila adanya hambatan 

pada diri pembicara.  

Mengingat peran berbicara sangat penting bagi kehidupan maka 

pembelajaran keterampilan berbicara harus diajarkan dengan baik sejak dini 

yaitu di Sekolah Dasar. Guru harus berusaha menciptakan pembelajaran yang 

kondusif dan mampu melatih keterampilan berbicara siswa. Pembelajaran 

seperti ini dapat dilakukan oleh guru dengan penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran. 

Salah model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa adalah dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Pembelajaran menggunakan model koperatif tipe Jigsaw, akan 

mendorong siswa untuk dapat berperan aktif dalam pembelajaran yang 

sekaligus melatih keterampilan berbicara siswa. Latihan yang dilakukan terus 

menerus akan membuat keterampilan berbicara siswa menjadi lebih baik. 

Selain itu, dengan membuat siswa aktif dalam pembelajaran akan memicu 

semangat belajar yang tinggi sehingga siswa tidak cepat merasa bosan ketika 

mengikuti pembelajaran. Dengan diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. 
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D. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas guru 

1) Guru menginformasikan kepada siswa tentang system pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. 

2) Guru  mengelompokkan siswa kedalam tim, yang berjumlah 4 anggota 

tim. 

3) Guru memberikan materi yang berbeda pada setiap orang dalam 

kelompok. 

4) Guru memberikan waktu yang cukup bagi setiap anggota untuk 

membaca dan mengkaji lebih dalam masing masing materi yang di 

berikan. 

5) Guru membentuk kelompok ahli yang anggota kelompok jigsaw 

bertemu dengan kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan 

sub bab mereka. 

6) Guru menginformasikan ke siswa bahwa Setelah selesai diskusi 

sebagian tim ahli tiap anggota kelompok kembali ke kelompok asal dan 

bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang 

mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh. 

7) Guru memerintahkan setiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusinya 

8) Guru berkunjung dari kelompok satu kekelompok lain untuk 

mengamati proses.  
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9) Pada akhir sesi guru memberikan kuis kuis yang berkenaan dengan 

materi yang di diskusikan. 

10) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang bisa menjawab 

pertanyaan. 

b. Aktivitas Siswa  

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang system pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw. 

2) Siswa berkumpul dalam kelompok yang telah di bagikan guru. 

3) Siswa mendapatkan materi pelajaran yang berbeda dari setiap orang 

dalam kelompok. 

4) Siswa membaca materi yang telah diberikan dalam waktu yang telah di 

tentukan. 

5) Siswa di bentuk sebagai kelompok  ahli yang anggotanya masing 

masing dari kelompok jigsaw. 

6) Siswa diskusi dalam waktu yang ditentukan guru, setelah itu siswa 

sebagai tim ahli tiap anggota kelompok kembali ke kelompok asal dan 

bergantian bergantian mengajar teman satu tim tentang sub bab yang 

dikuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan temannya 

menjelaskan. 

7) Siswa dalam kelompok tim ahli mempresentasikan hasil diskusinya. 

8) Siswa di kunjungi oleh guru untuk mengamati proses pembelajaran. 

9) Siswa diberikan kuis kuis yang berhubungan dengan materi yang di 

diskusikan. 
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10) Siswa mendapatkan penghargaan karna telah bisa menjawab 

pertanyaan. 

2. Indikator Keterampilan Berbicara Siswa 

Berdasarkan kajian mengenai factor yang mempengaruhi 

keterampilan berbicara, peneliti memilih beberapa aspek yang akan menjadi 

focus penelitian. Aspek tersebut antara lain aspek kebahasaan dan non 

kebahasaan. 

a. Aspek Kebahasaan terdiri dari : 

1) Pengucapan Vocal, 

2) Penempatan Tekanan, 

3) Pilihan Kata 

4) Variasi Kata, dan 

5) Ragam Kalimat. 

b. Aspek Non-Kebahasaan terdiri dari : 

1) Keberanian,  

2) Kelancaran, dan 

3) Penguasaan Topic 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian 

ini adalah melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw maka akan dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV Sekolah Dasar Babussalam 

Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas IV Sekolah 

Dasar Babussalam Pekanbaru Tahun Pelajaran 2020-2021 yang berjumlah 20 

orang siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penggunaan Model 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatan keterampilan 

berbicara siswa Kelas IV Sekolah Dasar Babussalam Kota Pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Babussalam Kota Pekabaru, khususnya pada kelas IV C. Pembelajaran yang 

diteliti pada tema Pahlawanku pada Muatan pelajaran yang diteliti yaitu Bahasa 

Indonesia. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-

Oktober tahun 2020. 

 

C. Rancangan Penelitian  

Bentuk penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang 

berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-

masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil 

pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi peningkatan 

mutu dan hasil pembelajaran.
31
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Adapun yang menjadi tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu 

untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas dan juga 

sekaligus mencari jawabannya dan memperbaiki berbagai persoalan nyata dan 

praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran dikelas yang dialami langsung 

dalam interaksi antara guru dan siswa dalam belajar.
32

 Menurut Kerlinger 

rancangan penelitian tindakan kelas adalah rencana dan struktur penyelidikan 

yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan memperoleh jawaban 

untuk pertanyaan peneliti.
33

 

Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat 

dilihat pada bagan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
 34
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1. Perencanaan Tindakan 

Tahap perencaan tindakan merupakan tahap persiapan tindakan. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
35

 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetens Dasar (KD) dengan 

tindakan tentang materi yang akan diajarkan sesuai dengan model 

pembelajaran yang digunakan. 

b. Mempersiapkan lembar ovservasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa. 

c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 

2. Pelaksanaan tindakan  

Langkah-langkah pembelajaran dengan Model Pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw yaitu: 

a) Pendahuluan 

1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa 

bersama dipimpin salah seorang siswa. 

2) Guru memberikan motivasi menyapa, memeriksa kehadiran, 

kerapian berpakaian, dan posisi tempat duduk. 

3) Guru melakukan apresepsi dengan bertanya pembelajaran yang 

telah lalu. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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5) Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

b) Kegiatan Inti 

1) Siswa dikelompokkan kedalam tim, yang berjumlah 4 anggota tim. 

2) Setiap orang dalam kelompok, diberi bagian materi yang berbeda. 

3) Anggota dari kelompok yang berbeda yang telah mempelajari 

bagian/sub-bab yang sama bertemu dalam kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka. 

4) Setelah selesai diskusi sebagian tim ahli tiap anggota kelompok 

kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim 

mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota 

lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

5) Setiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

c) Penutup 

1) Siswa bersama guru melakukan refleksi. 

2) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari 

materi selanjutnya. 

3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdallah dan 

mengucapkan salam. 
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3. Observasi 

Pada tahap observasi ini, guru sebagai peneliti melakukan 

pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi 

selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data dini 

dilakukan dengan menggunakan lembar / instrument observasi / evaluasi 

yang telah disusun.termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksanaan 

scenario pembelajaran dari waktu ke waktu dan dampaknya terhadap 

proses dan hasil belajar siswa.
36

 

Kegiatan observasi ini dilakukan dengan mengamati proses 

pembelajaran keterampilan berbicara yang dilakukan di kelas oleh siswa 

dan guru. Observasi juga dilakukan selama berlangsungnya tindakan 

penelitian pada pembelajaran keterampilan berbicara. Observasi ini 

dilakukan untuk mengamati kesesuaian aktivitas yang dilakukan oleh guru 

dan siswa selama proses pembelajaran menggunakan lembar observasi. 

4. Refleksi  

Hasil evaluasi yang diperoleh dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

melakukan refleksi. Apabila pada tindakan pertama, hasil yang diperoleh 

belum sesuai dengan yang diharapkan maka dapat dilakukan perubahan 

rencana tindakan pada siklus berikutnya. Perbaikan pada siklus berikutnya 

juga memperhatikan hasil catatan lapangan yang telah dibuat. 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa siklus merupakan suatu putaran pelaksanaan tindakan yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Apabila 
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dalam pelaksanaan siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan, 

maka peneliti dapat melanjutkan ke siklus II dengan tahapan yang 

sama. 

 

D. Teknik Pengmpulan Data 

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru 

dan aktivitas siswa serta data tentang keterampilan berbicara siswa yang 

dikumpulkan dengan cara : 

1. Observasi  

Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses 

dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan.
37

 Observasi pada 

penelitian ini dilakukan pada tahap pra siklus. Observasi ini dilakukan 

dengan mengamati proses pembelajaran keterampilan berbicara yang 

dilakukan di kelas oleh siswa dan guru. Observasi juga dilakukan selama 

berlangsungnya tindakan penelitian pada pembelajaran keterampilan 

berbicara. Observasi ini dilakukan untuk mengamati kesesuaian aktivitas 

yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran 

menggunakan lembar observasi. 

2. Tes Berbicara 

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berupa tes berbicara 

yang dilakukan ketika siswa melakukan kegiatan berbicara secara 

individual maupun berkelompok berdasarkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi dilaksanakan dengan menyertakan data-data tentang 

sekolah, dokumen yang berkaitan seperti silabus, RPP, maupun nilai yang 

diperoleh sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dan lain sebagainya atau mendokumentasikan dalam 

bentuk gambar/foto pada saat dilaksanakan penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik dekriptif 

kualitatif  dan presentasi, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun 

atau mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna 

memberikan gambaran tentang sesudah gejala, peristia atau keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus persentase, yaitu dengan sebagai berikut :
38

 

  
 

 
        

Keterangan: 

P: Angka Presentase 

F: Frekuensi yang dicari presentasenya 

N: Jumlah frekuensi/ banyak individu 

100%: Bilangan Tetap 
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Tabel III. 1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 

No Interval Kategori Penilaian 

1.  81% -100% Sangat Tinggi 

2. 61% -80% Tinggi 

3. 41% -60% Cukup Tinggi 

4. 21% - 40% Rendah 

5. 0 – 20% Sangat Rendah 

 

2. Keterampilan Berbicara 

Data yang dianalisis pada keterampilan berbicara adalah skor 

keterampilan berbicara siswa selama pembelajaran terdiri dari 8 

indikator, dengan pengukuran masing-masing 1 sampai 5. 

Adapun kriteria keterampilan berbicara ditentukan berdasarkan 

Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) Sekolah Dasar Babussalam 

Pekanbaru sebagaimana  tergambar pada table berikut :
39

 

Tabel III 2 

Kriteria KKM Keterampilan Berbicara Siswa 

 

Kriteria Penilaian Rentang Nilai 

Sangat Baik 91-100 

Baik 81-90 

Cukup 70-80 

Kurang <70 
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Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

menggunakan rumus presentasi, yaitu sebagai berikut: 

  
 

 
        

Keterangan : 

P = Angka persentase aktivitas guru dan siswa 

F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 

N = Jumlah frekuensi 

100% = Angka tetap 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini melalui penerapan model pembelajaran 

cooperative tipe Jigsaw, diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan 

berbicara pada siswa kelas IV SD Babussalam Pekanbaru dari sebelum 

tindakan. siklus I dan siklus II. Pada sebelum tindakan, skor keterampilan 

berbicara siswa adalah 69,20. Setelah dilakukan tindakan skor keterampilan 

berbiacara siswa meningkat pada siklus I menjadi 77,65. Setelah dilakukan 

evaluasi dari hasil refleksi pada siklus I, skor keterampilan berbicara siswa 

meningkat pada siklus II menjadi 85,00. Dengan demikian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa keterampilan berbicara siswa pada muatan Bahasa 

Indonesia kelas IV SD Babussalam Pekanbaru dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran model cooperative tipe Jigsaw. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diataas berkaitan dengan 

penerapan model pembelajaran cooperative tipe Jigsaw yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pada penerapan model pembelajaran cooperative tipe Jigsawi dapat 

dijadikan alternatif dalam pembelajaran lainnya selain Bahasa Indonesia. 

2. Guru sebaiknya lebih mempersiapkan seluruh perencanaan pembelajaran 

sehingga siswa dapat lebih aktif dalam menerima proses pembelajaran. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi agar 

dapat meneruskan penelitian sejenis agar lebih maksimal. 
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Lampiran 1  

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester :  IV/1 

Tema 5 : Pahlawanku 

Subtema 1 : Perjuangan Para Pahlawan 

Pembelajaran : 1 

Kompetensi Inti : 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 



 
 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Pembelajaran 

Bahasa Indonsia 

 Menggali pengetahuan baru 
yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

 Menyampaikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri 

 

 Pengetahuan baru 
pada teks nonfiksi 

 Menceritakan 
kembali isi cerita 

pada teks nonfiksi 

 

 Siswa duduk dalam 
kelompok yang terdiri 

dari empat anggota 

secara heterogen 

 Siswa menerima 
materi yang berbeda 

dalam satu kelompok 

 Siswa yang memiliki 

materi yang sama 

akan membentuk 

kelompok ahli. 

 Siswa berdiskusi 
mengenai teks 

nonfiksi 

 Siswa meceritakan 
pengetahuan baru 

yang terkandung pada 

teks non fiksi 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 

IPA 

 Menerapkan sifat-sifat cahaya 
dan keterkaitannya dengan 

indera penglihatan  

 Menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat 

cahaya. 

 Sifat-sifat cahaya 
dan hubungannya 

dengan 

penglihatan. 

 Menulis laporan 
tentang sifat 

cahaya dan 

hubungannya 

dengan 

panglihatan. 

 Sifat-sifat warna 

 Mengidentifikasi 
sifat-sifat cahaya 

dan 

keterkaitannya 

dengan indera 

penglihatan dalam 

kehidupan sehari- 

hari. 

 Melaporkan hasil 
percobaan yang 

memanfaatkan 

 Melakukan percobaan 
tentang cahaya , 

menyimpulkan sifat-

sifat cahaya dan 

hubungannya dengan 

penglihatan : cahaya 

yang merambat lurus, 

menembus benda 

bening, dipantulkan, 

dibiaskan  

 Menulis laporan 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 



 
 

 

terkait dengan 

cakram warna. 

sifat- sifat cahaya 

dalam bentuk 

tulisan. 

tentang sifat cahaya 

dan hubungannya 

dengan penglihatan 

dengan rinci dan benar 

 Menyebutkan sifat-

sifat cahaya terkait 

dengan cakram warna 

 Membaca prosedur 
tentang membuat 

cakram warna, 

kemudian melakukan 

percobaan membuat 

cakram warna, dan 

mengomunikasikan 

hasilnya dengan detail 

IPS 

 Mengidentifikasi kerajaan 

Hindu dan/atau Buddha 

dan/atau Islam di lingkungan 

daerah setempat,serta 

pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa kini. 

 Menyajikan hasil identifikasi 
kerajaan Hindu dan/atau 

Buddha dan/atau Islam di 

lingkungan daerah setempat, 

serta pengaruhnya pada 

kehidupan masyarakat masa 

kini. 

 Peninggalan 

kerajaan di masa 

Hindu, Budha dan 

Islam serta 

pengaruhnya bagi 

wilayah setempat. 

 Tokoh-tokoh yang 
sangat 

berpengaruh di 

zaman Hindu-

Budha. 

 Menjelaskan 

perjuangan tokoh 

di zaman Hindu-

Budha 

 Menceritakan 
perjuangan tokoh 

di zaman Hindu-

Budha 

• Mengamati salah 

satu bukti peninggalan 

sejarah Kerajaan 

Sriwijaya yang masih  

tersisa yaitu candi 

Muara Takus 

• Membaca teks tentang 

kerajaaan di zaman 

Hindu Budha, dan 

pengaruhnya pada 

budaya bangsa  

• Membaca teks, 

mengamati gambar, 

mengidentifikasi, 

berdiskusi dan 

mengkomunikasikan 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 
 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 



 
 

 

peninggalan kerajaan 

di masa Hindu, Budha, 

dan Islam serta 

pengaruhnya bagi 

wilayah setempat  

 Mengamati dan 

bereksplorasi, 

menemukan dan 

menunjukkan garis 

vertikal dan horizontal 

yang konkrit dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan benar Misalnya 
: benda-benda yang 
ada dalam tas/di 

kelasnya/melekat di 
dirinya 

 

Guru Kelas IV Peneliti 

 

 

Hj. Rita Hartati, S.Pd Rescy Febriany 



 
 

 

Lampiran 2 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester :  IV/1 

Tema 5 : Pahlawanku 

Subtema 1 : Perjuangan Para Pahlawan 

Pembelajaran : 3 

Kompetensi Inti : 

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 



 
 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Indikator 

Pencapaian 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

 Menggali pengetahuan baru 
yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

 Menyampaikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri 

 

 Teks nonfiksi  Memahami isi 
cerita nonfiksi 

 Mempresentasikan 
isi cerita yang 

terdapaat pada 

teks non fiksi 

 Siswa duduk dalam 
kelompok yang terdiri 

dari empat anggota 

secara heterogen 

 Siswa menerima 
materi yang berbeda 

dalam satu kelompok 

 Siswa yang memiliki 

materi yang sama 

akan membentuk 

kelompok ahli. 

 Siswa berdiskusi 
mengenai teks 

nonfiksi 

 Siswa meceritakan 
pengetahuan baru 

yang terkandung pada 

teks non fiksi 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 

IPA 

 Menerapkan sifat-sifat cahaya 
dan keterkaitannya dengan 

indera penglihatan  

 Menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat 

cahaya. 

 Sifat-sifat cahaya 
dan hubungannya 

dengan 

penglihatan. 

 Menulis laporan 
tentang sifat cahaya 

dan hubungannya 

dengan 

panglihatan. 

 Sifat-sifat warna 

terkait dengan 

 Mengidentifikasi 
sifat-sifat cahaya 

dan 

keterkaitannya 

dengan indera 

penglihatan dalam 

kehidupan sehari- 

hari. 

 Melaporkan hasil 
percobaan yang 

memanfaatkan 

 Melakukan percobaan 
tentang cahaya , 

menyimpulkan sifat-

sifat cahaya dan 

hubungannya dengan 

penglihatan : cahaya 

yang merambat lurus, 

menembus benda 

bening, dipantulkan, 

dibiaskan  

 Menulis laporan 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 



 
 

 

cakram warna. sifat- sifat cahaya 

dalam bentuk 

tulisan. 

tentang sifat cahaya 

dan hubungannya 

dengan penglihatan 

dengan rinci dan benar 

 Menyebutkan sifat-

sifat cahaya terkait 

dengan cakram warna 

 Membaca prosedur 
tentang membuat 

cakram warna, 

kemudian melakukan 

percobaan membuat 

cakram warna, dan 

mengomunikasikan 

hasilnya dengan detail 



 
 

 

PJOK 

 Memahami jenis cidera dan 

cara penanggulangannya 

secara sederhana saat 

melakukan aktivitas fisik dan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Mendemonstrasikan cara 
penanggulangan jenis cidera 

secara sederhana saat 

melakukan aktivitas fisik dan 

dalam kehidupan sehari-hari 

 Ciri-ciri luka memar 

 Cara mengatasi luka 
memar 

 Mengetahui ciri-

ciri luka memar 

 Mempraktikkan 
tahapan 

pengobatan luka 

memar 

 Mengajak siswa 

untuk mempelajari 

tentang luka memar 

 Menyampaikan ciri-
ciri luka memar 

 Mempraktikkan 
tahapan cara 

mengobati luka 

memar 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 
 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 

 

Guru Kelas IV Peneliti 

 

 

Hj. Rita Hartati, S.Pd  Rescy Febriany 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester :  IV/1 

Tema 5 : Pahlawanku 

Subtema 1 : Perjuangan Para Pahlawan 

Pembelajaran : 4 

Kompetensi Inti : 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 



 
 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Indikator 

Pencapaian 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Pembelajaran 

Bahasa Indonsia 

 Menggali pengetahuan baru 
yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

 Menyampaikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri 

 

 Informasi pada teks 
nonfiksi 

 Mengidentifikasi 
informasi cerita 

nonfiksi 

 Mempresentasikan 
informasi cerita 

yang terdapaat 

pada teks nonfiksi 

 Siswa duduk dalam 
kelompok yang terdiri 

dari empat anggota 

secara heterogen 

 Siswa menerima 
materi yang berbeda 

dalam satu kelompok 

 Siswa yang memiliki 

materi yang sama 

akan membentuk 

kelompok ahli. 

 Siswa berdiskusi 
mengenai teks 

nonfiksi 

 Siswa meceritakan 
pengetahuan baru 

yang terkandung pada 

teks non fiksi 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 

Matematika 

 Menjelaskan hubungan antar 
garis (sejajar, berpotongan, 

berhimpit) menggunakan 

model konkret 

 Mengidentifikasi hubungan 
antar garis (sejajar, 

berpotongan, berhimpit) 

menggunakan model konkret 

 

 Garis sejajar  Memahami 
hubungan antar 

garis sejajar 

 Memahami sifat-
sifat garis sejajar 

 Guru menyiapkan 
senter 

 Guru menghadapkan 
siswa dalam 

mengarahkan sebuah 

senter  

 Siswa mengamati 

percobaan 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 



 
 

 

PPKn 

 Memahami makna hubungan 

simbol-simbol dengan sila-

sila Pancasila. 

 Menjelaskan makna 
hubungan simbol dengan sila-

sila Pancasila sebagai satu 

kesatuan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Hubungan simbol 

dengan makna sila 

ke-empat Pancasila 

 Contoh pengamalan 
dari sila ke-empat 

Pancasila 

 Sikap dari tokoh 
yang sesuai dengan 

maksa sila ke-empat 

Pancasila 

 Contoh sikap 
pahlawan sesuai 

dengan makna sila 

pancasila 

 Menyetujui 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat dalam 

bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika 

 Menunjukan sikap 
kerja sama dalam 

berbagai bentuk 

keberagaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

 Menjelaskan  
hubungan simbol 

dengan makna sila 

ke empat Pancasila 

 Memberikan 
contoh pengamalan 

dari sila pertama 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Berdiskusi dan 

memberikan contoh 

tentang sikap sehari-

hari dikaitkan dengan 

pengamalan sila-sila 

dalam Pancasila 

Misalnya : belajar giat 

yang termasuk sikap-

sikap pahlawan yang 

harus dicontoh 

 Menceritakan contoh 
sikap-sikap 

kepahlawanan yang 

terjadi di lingkungan 

sekitar 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

2 X 35 

menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 

Guru Kelas IV Peneliti 

 

 

Hj. Rita Hartati, S.Pd Rescy Febriany 



 
 

 

Lampiran 4 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester :  IV/1 

Tema 5 : Pahlawanku 

Subtema 1 : Perjuangan Para Pahlawan 

Pembelajaran : 6 

Kompetensi Inti : 

9. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

10. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

11. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

12. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 



 

120 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Indikator 

Pencapaian 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

 Menggali pengetahuan baru 
yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

 Menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri 

 

 Mengomentari teks 
nonfiksi 

 Mengomentari 
mengenai teks 

nonfiksi 

 Mempresentasikan 

hasil komentar 

yang didiskusikan 

pada teks nonfiksi 

 Siswa duduk dalam 
kelompok yang terdiri 

dari empat anggota 

secara heterogen 

 Siswa menerima 

materi yang berbeda 

dalam satu kelompok 

 Siswa yang memiliki 
materi yang sama 

akan membentuk 

kelompok ahli. 

 Siswa berdiskusi 
mengenai teks 

nonfiksi 

 Siswa meceritakan 
komentar hasil 

diskusi pada teks non 

fiksi 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 
 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 

PJOK 

 Memahami jenis cidera dan 
cara penanggulangannya 

secara sederhana saat 

melakukan aktivitas fisik dan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Mendemonstrasikan cara 
penanggulangan jenis cidera 

secara sederhana saat 

melakukan aktivitas fisik dan 

dalam kehidupan sehari-hari 

 Ciri-ciri luka memar 

 Cara mengatasi luka 

memar 

 Mengetahui ciri-
ciri luka memar 

 Mempraktikkan 

tahapan 

pengobatan luka 

memar 

 Mengajak siswa 
untuk mempelajari 

tentang luka memar 

 Menyampaikan ciri-

ciri luka memar 

 Mempraktikkan 
tahapan cara 

mengobati luka 

memar 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 
 

2 X 35 

Menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 



 
 

 

PPKn 

 Memahami makna hubungan 

simbol-simbol dengan sila-

sila Pancasila. 

 Menjelaskan makna 
hubungan simbol dengan sila-

sila Pancasila sebagai satu 

kesatuan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Hubungan simbol 

dengan makna sila 

ke-empat Pancasila 

 Contoh pengamalan 
dari sila ke-empat 

Pancasila 

 Sikap dari tokoh 
yang sesuai dengan 

maksa sila ke-empat 

Pancasila 

 Contoh sikap 
pahlawan sesuai 

dengan makna sila 

pancasila 

 Menyetujui 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat dalam 

bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika 

 Menunjukan sikap 
kerja sama dalam 

berbagai bentuk 

keberagaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

 Menjelaskan  
hubungan simbol 

dengan makna sila 

ke empat Pancasila 

 Memberikan 
contoh pengamalan 

dari sila pertama 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Berdiskusi dan 

memberikan contoh 

tentang sikap sehari-

hari dikaitkan dengan 

pengamalan sila-sila 

dalam Pancasila 

Misalnya : belajar giat 

yang termasuk sikap-

sikap pahlawan yang 

harus dicontoh 

 Menceritakan contoh 
sikap-sikap 

kepahlawanan yang 

terjadi di lingkungan 

sekitar 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Keterampilan 

2 X 35 

menit 

Buku dan 

referensi 

lainnya 

Guru Kelas III Peneliti 

 

 

Hj. Rita Hartati, S.Pd Rescy Febriany 



 

 

Lampiran 5  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK 

Nama Sekolah : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester :  IV/1 

Tema 5 : Pahlawanku 

Subtema 1 : Perjuangan Para Pahlawan 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.7. Menggali pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 

4.7. Menyampaikan pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri. 

4.7.1. Menceritakan kembali teks nonfiksi 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengetahuan baru pada teks nonfiksi 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Cooperatif Tipe Jigsaw 

  



 
 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan diikuti dengan 

jawaban dari siswa 

2. Berdoa bersama dipimpin oleh siswa 

3. Guru mengecek absensi kehadiran siswa dan 

menanyakan kondisinya. 

4. Guru memberikan motivasi yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

6. Guru menyampaipaikan langkah-langkah model 

pembelajran Cooperative Tipe Jigsaw. 

10 menit 

Inti 1. Siswa duduk dalam kelompok dengan tertib yang 

terdiri dari empat anggota secara heterogen. 

2. Guru memberikan materi pada setiap kelompok 

dengan materi yang berbeda 

3. Siswa yang memiliki materi sama, akan bertemu 

dengan kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan materi mereka. 

4. Setiap anggota kelompok kembali kepada 

kelompok awal dan bergantian bercerita tentang 

materi yang telah dikuasai dan setiap anggota 

lainnya akan mendengarkan dengan sungguh-

sungguh. 

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

pengetahuan baru pada teks nonfiksi “Raja 

Purnawarman, Panji Segala Raja” 

50 menit 

Penutupan 1. Siswa dan guru menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

3. Berdoa bersama dipimpin oleh siswa 

10 menit 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku:  

Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Menyayangi Tumbuhan dan 

Hewan  / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. 

2. Sumber referensi lainnya. 

G. PENILAIAN 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Sikap :  Observasi 

b. Pengetahuan :  Kemampuan menyampaikan pendapat 



 
 

 

c. Keterampilan : Kemampuan menyampaikan pendapat 

3. Teknik Penilaian 

a. Sikap :  Rubrik pengamatan 

b. Pengetahuan :  Pedoman penilaian 

c. Keterampilan : Rubrik penilaian 

4. LKS 

 

Pekanbaru. 5 Agustus 2020 

 

Guru Kelas IV Peneliti 

 

 

Hj. Rita Hartati, S.Pd Rescy Ferbriany 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Babussalam Pekanbaru 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M,Pd 

 

 



 

 

Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK 

Nama Sekolah : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester :  IV/1 

Tema 5 : Pahlawanku 

Subtema 1 : Perjuangan Para Pahlawan 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.8. Menggali pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 

4.8. Menyampaikan pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri. 

3.7.2. Menemukan isi yang terdapat pada 

teks nonfiksi 

4.7.2. Mempresentasikan isi yang terdapaat 

pada teks non fiksi 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Isi cerita nonfiksi 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Cooperatif Tipe Jigsaw 

  



 
 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 7. Guru memberikan salam dan diikuti dengan 

jawaban dari siswa 

8. Berdoa bersama dipimpin oleh siswa 

9. Guru mengecek absensi kehadiran siswa dan 

menanyakan kondisinya. 

10. Guru memberikan motivasi 

yang berhubungan dengan materi pembelajaran. 

11. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

12. Guru menyampaipaikan 

langkah-langkah model pembelajran Cooperative 

Tipe Jigsaw. 

10 menit 

Inti 6. Siswa duduk dalam kelompok dengan tertib yang 

terdiri dari empat anggota secara heterogen. 

7. Guru memberikan materi pada setiap kelompok 

dengan materi yang berbeda 

8. Siswa yang memiliki materi sama, akan bertemu 

dengan kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan materi mereka. 

9. Setiap anggota kelompok kembali kepada 

kelompok awal dan bergantian bercerita tentang 

materi yang telah dikuasai dan setiap anggota 

lainnya akan mendengarkan dengan sungguh-

sungguh. 

10. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi isi cerita non fiksi “Raja 

Balaputradewa” 

50 menit 

Penutupan 4. Siswa dan guru menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

5. Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

6. Berdoa bersama dipimpin oleh siswa 

10 menit 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku:  

Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Menyayangi Tumbuhan dan 

Hewan  / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. 

2. Sumber referensi lainnya. 

G. PENILAIAN 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 



 
 

 

a. Sikap :  Observasi 

b. Pengetahuan :  Kemampuan menyampaikan pendapat 

c. Keterampilan : Kemampuan menyampaikan pendapat 

3. Teknik Penilaian 

a. Sikap :  Rubrik pengamatan 

b. Pengetahuan :  Pedoman penilaian 

c. Keterampilan : Rubrik penilaian 

4. LKS 

 

Pekanbaru 5 Agustus 2020 

 

Guru Kelas IV Peneliti 

 

 

Hj. Rita Hartati, S.Pd Rescy Ferbriany 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Babussalam Pekanbaru 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M,Pd 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK 

Nama Sekolah : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester :  IV/1 

Tema 5 : Pahlawanku 

Subtema 1 : Perjuangan Para Pahlawan 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Pembelajaran : 2 

Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.9. Menggali pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 

4.9. Menyampaikan pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri. 

3.7.3. Menemukan informasi yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

4.7.3. Mempresentasikan informasi yang 

terdapat pada teks non fiksi 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Informasi pada teks nonfiksi 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Cooperatif Tipe Jigsaw 

  



 
 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 13. Guru memberikan salam dan 

diikuti dengan jawaban dari siswa 

14. Berdoa bersama dipimpin 

oleh siswa 

15. Guru mengecek absensi 

kehadiran siswa dan menanyakan kondisinya. 

16. Guru memberikan motivasi 

yang berhubungan dengan materi pembelajaran. 

17. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

18. Guru menyampaipaikan 

langkah-langkah model pembelajran Cooperative 

Tipe Jigsaw. 

10 menit 

Inti 11. Siswa duduk dalam 

kelompok dengan tertib yang terdiri dari empat 

anggota secara heterogen. 

12. Guru memberikan materi 

pada setiap kelompok dengan materi yang 

berbeda 

13. Siswa yang memiliki materi 

sama, akan bertemu dengan kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan materi 

mereka. 

14. Setiap anggota kelompok 

kembali kepada kelompok awal dan bergantian 

bercerita tentang materi yang telah dikuasai dan 

setiap anggota lainnya akan mendengarkan 

dengan sungguh-sungguh. 

15. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi informasi pada cerita nonfiksi 

“Balaputradewa Raja Kerajaan Sriwijaya.” 

50 menit 

Penutupan 7. Siswa dan guru menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

8. Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 

9. Berdoa bersama dipimpin oleh siswa 

10 menit 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku:  

Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Menyayangi Tumbuhan dan 

Hewan  / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. 

 

 



 
 

 

2. Sumber referensi lainnya. 

 

G. PENILAIAN 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Sikap :  Observasi 

b. Pengetahuan :  Kemampuan menyampaikan pendapat 

c. Keterampilan : Kemampuan menyampaikan pendapat 

3. Teknik Penilaian 

a. Sikap :  Rubrik pengamatan 

b. Pengetahuan :  Pedoman penilaian 

c. Keterampilan : Rubrik penilaian 

4. LKS 

 

Pekanbaru. 5 Agustus 2020 

 

Guru Kelas IV Peneliti 

 

 

Hj. Rita Hartati, S.Pd Rescy Ferbriany 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Babussalam Pekanbaru 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M,Pd 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK 

Nama Sekolah : SD Babussalam Pekanbaru 

Kelas/Semester :  IV/1 

Tema 5 : Pahlawanku 

Subtema 1 : Perjuangan Para Pahlawan 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Pembelajaran : 6 

Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit 

H. KOMPETENSI INTI 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

I. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.10. Menggali pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks nonfiksi. 

4.10. Menyampaikan pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri. 

3.7.4. Mengomentasi mengenai teks 

nonfiksi 

4.7.4. Mempresentasikan hasil komentar 

yang didiskusikan pada teks non fiksi 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Mengomentari teks nonfiksi 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Cooperatif Tipe Jigsaw 

  



 
 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 19. Guru memberikan salam dan 

diikuti dengan jawaban dari siswa 

20. Berdoa bersama dipimpin 

oleh siswa 

21. Guru mengecek absensi 

kehadiran siswa dan menanyakan kondisinya. 

22. Guru memberikan motivasi 

yang berhubungan dengan materi pembelajaran. 

23. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

24. Guru menyampaipaikan 

langkah-langkah model pembelajran Cooperative 

Tipe Jigsaw. 

10 menit 

Inti 16. Siswa duduk dalam 

kelompok dengan tertib yang terdiri dari empat 

anggota secara heterogen. 

17. Guru memberikan materi 

pada setiap kelompok dengan materi yang 

berbeda 

18. Siswa yang memiliki materi 

sama, akan bertemu dengan kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan materi 

mereka. 

19. Setiap anggota kelompok 

kembali kepada kelompok awal dan bergantian 

bercerita tentang materi yang telah dikuasai dan 

setiap anggota lainnya akan mendengarkan 

dengan sungguh-sungguh. 

20. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi komentar pada teks nonfiksi 

“Pangeran Diponegoro” 

50 menit 

Penutupan 10. Siswa dan guru 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

11. Siswa dan guru merefleksi 

kegiatan pembelajaran. 

12. Berdoa bersama dipimpin 

oleh siswa 

10 menit 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

3. Buku:  

Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Menyayangi Tumbuhan dan 

Hewan  / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. 



 
 

 

4. Sumber referensi lainnya. 

G. PENILAIAN 

5. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan 

6. Teknik Penilaian 

a. Sikap :  Observasi 

b. Pengetahuan :  Kemampuan menyampaikan pendapat 

c. Keterampilan : Kemampuan menyampaikan pendapat 

7. Teknik Penilaian 

a. Sikap :  Rubrik pengamatan 

b. Pengetahuan :  Pedoman penilaian 

c. Keterampilan : Rubrik penilaian 

8. LKS 

 

Pekanbaru. 5 Agustus 2020 

 

Guru Kelas IV Peneliti 

 

 

Hj. Rita Hartati, S.Pd Rescy Ferbriany 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Babussalam Pekanbaru 

 

 

Hj. Yanti Elvina, M,Pd 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Pedoman Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

No Aktivitas yang diamati Skor 

5 4 3 2 1 

1. Guru menginformasikan kepada 

siswa tentang sistem 

pembelajaran cooperative tipe 

Jigsaw 

Apabila semua 

tujuan kompetensi 

disampaikan 

dengan suara 

lantang, bahasa 

mudah dimengerti 

dan dilakukan 

secara berurutan. 

Apabila tidak 

semua tujuan 

kompetensi 

disampaikan 

dengan suara 

lantang, bahasa 

mudah dimengerti 

dan dilakukan 

secara berurutan. 

Apabila tidak 

semua tujuan 

kompetensi 

disampaikan 

dengan suara 

tidak lantang, 

bahasa mudah 

dimengerti dan 

dilakukan secara 

berurutan. 

Apabila tidak 

semua tujuan 

kompetensi 

disampaikan 

dengan suara 

tidak lantang, 

bahasa yang sulit 

dimengerti. 

Apabila tidak 

menyampaikan 

tujuan kompetensi 

yang akan dicapai  

2. Guru membentuk kelompok 

yang anggotanya emoat orang 

anggota tim. 

Apabila guru 

mmbentuk 

kelompok dengan 

tertib, rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

tertib, kurang rapi 

dan tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

sedikit 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

tidak tertib, tidak 

rapi dan 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

3. Guru memberikan materi yang 

berbeda-beda kepada anggota  

kelompok. 

Apabila guru 

meemberikan 

materi dengan  

jelas 

Apabila guru 

meemberikan 

materi dengan  

cukup jelas 

Apabila guru 

meemberikan 

materi dengan 

kurang jelas 

Apabila guru 

meemberikan 

materi dengan 

tidak jelas 

Apabila guru 

tidak 

meemberikan 

materi 

  



 
 

 

4. Guru memberikan waktu yang 

cukup bagi setiap anggota 

kelompok untuk membaca dan 

mengkaji lebih dalam masing-

masing materi yang diberikan 

Apabila 

disampaikan 

dengan suara 

lantang dan 

bahasa mudah 

dimengerti. 

Apabila 

disampaikan dengan 

suara kurang 

lantang, bahasa 

mudah dimengerti  

Apabila 

disampaikan dengan 

suara tidak lantang, 

bahasa mudah 

dimengerti  

Apabila 

disampaikan 

dengan suara tidak 

lantang, bahasa 

yang sulit 

dimengerti. 

Apabila tidak 

memberikan 

waktu untuk 

membaca dan 

mengkaji 

5. Guru membentuk kelompok ahli 

yang anggota kelompok jigsaw 

bertemu dengan kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan sub bab mereka 

Apabila guru 

mmbentuk 

kelompok dengan 

tertib, rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman anggotanya  

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

tertib, kurang rapi 

dan tidak 

mengganggu teman 

anggotanya 

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

tidak mengganggu 

teman anggotanya  

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

sedikit 

mengganggu 

teman anggotanya  

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

tidak tertib, tidak 

rapi dan 

mengganggu 

teman anggotanya  

6. Guru menginformasikan ke siswa 

bahwa Setelah selesai diskusi 

sebagian tim ahli tiap anggota 

kelompok kembali ke kelompok 

asal dan bergantian mengajar 

teman satu tim mereka tentang sub 

bab yang mereka kuasai dan tiap 

anggota lainnya mendengarkan 

dengan sungguh-sungguh 

Apabila semua 

tujuan kompetensi 

disampaikan 

dengan suara 

lantang, bahasa 

mudah 

dimengerti.. 

Apabila tidak semua 

tujuan kompetensi 

disampaikan dengan 

suara lantang, 

bahasa mudah 

dimengerti. 

Apabila tidak semua 

tujuan kompetensi 

disampaikan dengan 

suara tidak lantang, 

bahasa mudah 

dimengerti. 

Apabila tidak 

semua tujuan 

kompetensi 

disampaikan 

dengan suara tidak 

lantang, bahasa 

yang sulit 

dimengerti. 

Apabila tidak 

menyampaikan 

tujuan kompetensi 

yang akan dicapai  

7. Guru memerintahkan setiap tim 

ahli untuk mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas 

Apabila semua 

tujuan kompetensi 

disampaikan 

dengan suara 

lantang, bahasa 

mudah dimengerti 

dan dilakukan 

secara berurutan. 

Apabila tidak semua 

tujuan kompetensi 

disampaikan dengan 

suara lantang, 

bahasa mudah 

dimengerti dan 

dilakukan secara 

berurutan. 

Apabila tidak semua 

tujuan kompetensi 

disampaikan dengan 

suara tidak lantang, 

bahasa mudah 

dimengerti dan 

dilakukan secara 

berurutan. 

Apabila tidak 

semua tujuan 

kompetensi 

disampaikan 

dengan suara tidak 

lantang, bahasa 

yang sulit 

dimengerti. 

Apabila tidak 

menyampaikan 

tujuan kompetensi 

yang akan dicapai  



 
 

 

8. Guru berkunjung dari kelompok 

satu kekelompok lain untuk 

mengamati proses 

Apabila guru 

berkunjung ke 

kelompok lain 

dan mengamati 

proses 

Apabila tidak 

berkunjung ke 

kelompok lain 

dan mengamati 

proses dari depan 

Apabila guru 

berkunjung ke 

kelompok lain 

dan kurang 

mengamati proses 

Apabila guru 

tidak berkunjung 

ke kelompok dan 

kurang 

mengamati proses 

Apabila guru 

tidak berkunjung 

ke kelompok lain 

dan tidak 

mengamati proses 

9. Guru memberikan kuis kuis yang 

berkenaan dengan materi yang di 

diskusikan 

Apabila semua 

pertanyaan 

disampaikan 

dengan suara 

lantang, bahasa 

mudah dimengerti 

dan dilakukan 

secara berurutan. 

Apabila semua 

pertanyaan 

kompetensi 

disampaikan 

dengan suara 

lantang, bahasa 

mudah dimengerti 

dan dilakukan 

secara berurutan. 

Apabila semua 

pertanyaan 

disampaikan 

dengan suara 

tidak lantang, 

bahasa mudah 

dimengerti dan 

dilakukan secara 

berurutan. 

Apabila semua 

pertanyaan 

disampaikan 

dengan suara 

tidak lantang, 

bahasa yang sulit 

dimengerti. 

Apabila tidak 

menyampaikan 

pertanyaan  

10. Guru memberikan penghargaan 

bagi kelompok yang bisa 

menjawab pertanyaan 

Apabila guru 

mmbentuk 

kelompok dengan 

tertib, rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

tertib, kurang rapi 

dan tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

sedikit 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila guru 

membentuk 

kelompok dengan 

tidak tertib, tidak 

rapi dan 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

 

 

 



 

 

Lampiran 10  

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 

 



 
 

 

 

Lampiran 12  

 



 
 

 

Lampiran 13 

 



 

 

Lampiran 14 

 Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

No Aktivitas yang diamati Skor 

5 4 3 2 1 

1. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang sistem 

pembelajaran cooperative tipe 

Jigsaw 

Apabila siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

tentang sistem 

pembelajaran 

cooperative tipe 

Jigsaw dengan 

tertib 

Apabila siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

tentang sistem 

pembelajaran 

cooperative tipe 

Jigsaw dengan 

cukup tertib 

Apabila siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

tentang sistem 

pembelajaran 

cooperative tipe 

Jigsaw dengan 

kurang tertib 

Apabila siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

tentang sistem 

pembelajaran 

cooperative tipe 

Jigsaw dengan 

tidak tertib 

Apabila siswa 

tidak 

mendengarkan 

penjelasan guru 

tentang sistem 

pembelajaran 

cooperative tipe 

Jigsaw 

2. Siswa berkumpul dalam 

kelompok yang telah dibagikan 

guru 

Apabila siswa 

duduk dalam 

kelompok dengan 

tertib, rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

duduk dalam 

kelompok dengan 

tertibm kurang 

rapi dan tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

duduk dalam 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

duduk dalam 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

sedikit 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

duduk dalam 

kelompok dengan 

tidak tertib, tidak 

rapi dan 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

3. Siswa mendapatkan materi 

pelajaran yang berbeda dari 

setiap orang 

Apabila siswa 

menerima materi 

dengan  jelas 

Apabila siswa 

menerima materi 

dengan  cukup 

jelas 

Apabila siswa 

menerima materi 

dengan kurang 

jelas 

Apabila siswa 

menerima materi 

dengan tidak jelas 

Apabila siswa 

tidak menerima 

materi 

  



 
 

 

4. Siswa membaca materi yang 

telahdiberikan dalam waktu yang 

telah ditentukan 

Apabila siswa 

membaca materi 

yang diberikan 

dengan fokus dan 

tertib 

Apabila siswa 

membaca materi 

yang diberikan 

dengan fokus dan 

kurang tertib 

Apabila siswa 

membaca materi 

yang diberikan 

dengan kurang 

fokus dan kurang 

tertib 

Apabila siswa 

membaca materi 

yang diberikan 

dengan kurang 

fokus dan tidak 

tertib 

Apabila siswa 

tidak membaca 

materi yang 

diberikan  

5. Siswa dibentuk sebagai 

kelompok ahli yang anggotanya 

masing-masing dari kelompok 

Jigsaw 

Apabila siswa 

berpindah 

kelompok dengan 

tertib, rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

berpindah 

kelompok dengan 

tertib, kurang rapi 

dan tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

berpindah 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

berpindah 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

sedikit 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

berpindah 

kelompok dengan 

tidak tertib, tidak 

rapi dan 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

6. Siswa diskusi dalam waktu yang 

ditentukan guru, setelah itu 

siswa sebagai tim ahli tiap 

anggota kelompok kembali ke 

kelompok asal dan bergantian 

bergantian mengajar teman satu 

tim tentang sub bab yang 

dikuasai dan tiap anggota 

lainnya mendengarkan temannya 

menjelaskan. 

Apabila siswa 

berdiskusi 

kelompok dengan 

tertib, rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

berdiskusi 

kelompok dengan 

tertib, kurang rapi 

dan tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

berdiskusi 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

berdiskusi 

kelompok dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

sedikit 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

berdiskusi 

kelompok dengan 

tidak tertib, tidak 

rapi dan 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

7. Siswa dalam kelompok tim ahli 

mempresentasikan hasil 

diskusinya 

Apabila siswa 

dapat 

mempresetasikan 

Apabila siswa 

dapat 

mempresetasikan 

Apabila siswa 

dapat 

mempresetasikan 

Apabila siswa 

dapat 

mempresetasikan 

Apabila siswa 

dapat 

mempresetasikan 



 
 

 

materi dengan 

lantang, bahasa 

yang mudah 

dimengerti dan 

santun 

materi dengan 

lantang, bahasa 

yang sulit 

dimengerti dan 

santun 

materi dengan 

lantang, bahasa 

yang sulit 

dimengerti dan 

kurang santun 

materi dengan 

kurang lantang, 

bahasa yang sulit 

dimengerti dan 

kurang santun 

materi dengan 

kurang lantang, 

bahasa yang sulit 

dimengerti dan 

tidak santun 

8. Siswa di kunjungi oleh guru 

untuk mengamati proses 

pembelajaran. 

Apabila siswa 

mendengarkan 

dan tetap terfokus  

pada presentasi 

yang disampaikan 

Apabila siswa 

mendengarkan 

dan cukup fokus 

pada presentasi 

yang disampaikan 

Apabila siswa 

mendengarkan 

dan kurang fokus 

pada presentasi 

yang 

disampaikan. 

Apabila siswa 

mendengarkan 

dan tidak fokus 

pada presentasi 

yang 

disampaikan. 

Apabila siswa 

tidak 

mendengarkan 

dan tidak fokus 

pada presentasi 

yang 

disampaikan. 

9. Siswa diberikan kuis kuis yang 

berhubungan dengan materi yang 

didiskusikan. 

Apabila siswa 

duduk dengan 

tertib, rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

duduk dengan 

tertib, kurang rapi 

dan tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

duduk dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

tidak 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

duduk dengan 

kurang tertib, 

kurang rapi dan 

sedikit 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

Apabila siswa 

duduk dengan 

tidak tertib, tidak 

rapi dan 

mengganggu 

teman yang 

anggotanya empat 

orang secara 

heterogen 

10. Siswa mendapatkan penghargaan 

karna telah bisa menjawab 

pertanyaan 

Apabila siswa 

dapat menguasai 

materi dan  

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

Apabila siswa 

dapat menguasai 

materi tetapi tidak 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

Apabila siswa 

cukup mnguasai 

materi tetapi tidak 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

Apabila siswa 

kurang menguasai 

materi dan tidak 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

Apabila siswa 

tidak menguasai 

materi dan tidak 

dapat menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 
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Lampiran 19  

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

No. Aspek Deskripsi Skor Kriteria 

1. Pengucapan Vokal 5 – Pengucapan setiap kata-perkata sangat jelas 9-10 Sangat baik 

4 – Pengucapan setiap kata-perkata jelas 7-8 Baik 

3 – Pengucapan setiap kata-perkata cukup jelas 5-6 Sedang 

2 – Pengucapan setiap kata-perkata kurang jelas 3-4 Kurang 

1 – Pengucapan setiap kata-perkata tidak jelas 1-2 Sangat Kurang 

2. Penempatan Tekanan 5 – Penekanan kata dilakukan pada tempat yang sangat tepat 9-10 Sangat baik 

4 – Penekanan kata dilakukan pada tempat yang tepat 7-8 Baik 

3 – Penekanan kata dilakukan pada tempat yang cukup tepat 5-6 Sedang 

2 – Penekanan kata dilakukan pada tempat yang kurang tepat 3-4 Kurang 

1 – Penekanan kata dilakukan pada tempat yang tidak tepat 1-2 Sangat Kurang 

3. Pilihan Kata 5 – Pemilihan kata sangat sesuai 9-10 Sangat baik 

4 – Pemilihan kata sesuai 7-8 Baik 

3 – Pemilihan kata cukup sesuai 5-6 Sedang 

2 – Pemilihan kata kurang sesuai 3-4 Kurang 

1 – Pemilihan kata tidak sesuai 1-2 Sangat Kurang 

4. Variasi Kata 5 – Penggunaan kata-kata sangat variatif 9-10 Sangat baik 

4 – Penggunaan kata-kata variatif 7-8 Baik 

3 – Penggunaan kata-kata cukup varatif 5-6 Sedang 

2 – Penggunaan kata-kata kurang variatif 3-4 Kurang 

1 – Penggunaan kata-kata tidak variatif 1-2 Sangat Kurang 

5. Ragam Kalimat 5 – Ragam kalimat sangat sesuai 9-10 Sangat baik 

4 – Ragam kalimat sesuai 7-8 Baik 

3 – Ragam kalimat cukup sesuai 5-6 Sedang 

2 – Ragam kalimat kurang sesuai 3-4 Kurang 

1 – Ragam kalimat tidak sesuai 1-2 Sangat Kurang 
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